BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembebanan Struktur

Suatu struktur yang dirancang harus berdasarkan peraturan-peraturan
tertentu. Menurut SNI 1727:2013 tentang beban minimum untuk perancangan
bangunan gedung dan struktur lain, beban adalah gaya atau aksi lainnya yang
diperoleh dari berat seluruh bahan bangunan, penghuni, barang-barang yang ada di
dalam bangunan gedung, efek lingkungan, selisish perpindahan, dan gaya kekangan
akibat perubahan dimensi. Beberapa jenis beban yang akan digunakan, sebagai
berikut:

1. Beban Mati (D) adalah berat seluruh bahan konstruksi bangunan gedung
yang terpasang, termasuk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, dinding
partisi tetap, finishing, klading gedung dan komponen arsitektural dan
struktural lainnya serta peralatan layan terpasang lain termasuk berat keran.
(SNI 1727:2013)

2. Beban Hidup (L) adalah beban yang diakibatkan oleh pengguna dan
penghuni bangunan gedung atau struktur lain yang tidak termasuk beban
konstruksi dan beban lingkungan, seperti beban angin, beban hujan, beban
gempa, beban banjir, atau beban mati. (SNI 1727:2013)

3. Beban Gempa (E) adalah semua beban statik ekivalen yang bekerja pada
gedung atau bagian gedung yang menirukan pengaruh dari gerakan tanah

akibat gempa itu. (PPURG 1987)



2.2. Balok

Balok adalah elemen struktur yang meneruskan beban-beban dari pelat
lantai ke kolom penyangga yang vertikal. Balok merupakan elemen struktural yang
di desain untuk menahan gaya-gaya yang bekerja secara transversal terhadap
sumbunya sehingga mengakibatkan momen lentur dan gaya geser sepanjang

bentangnya (Nawy, 1990).

2.3. Kolom

Berdasarkan SNI 2847:2013, Pasal 2.2, Kolom merupakan komponen
struktur dengan rasio tinggi terhadap dimensi lateral terkecil melampaui 3 yang
digunakan terutama untuk menumpu beban tekan aksial.

Kolom harus dirancang untuk menahan gaya aksial dari beban terfaktor
pada semua lantai atau atap dan momen maksimum dari beban terfaktor pada satu
bentang lantai atau atap bersebelahan yang ditinjau. Kondisi pembebanan yang
memberikan rasio momen maksimum terhadap beban aksial harus juga ditinjau

(SNI2847:2013, Pasal 8.10.1)

2.4. Pelat Lantai

Pelat adalah elemen horizontal utama yang menyalurkan beban hidup
maupun beban mati ke kerangka pendukung vertikal dari suatu sistem struktur.
Elemen-elemen tersebut dapat dibuat sehingga bekerja dalam satu arah atau bekerja
dalam dua arah (Nawy, 1990). Terdapat 2 jenis pelat yaitu pelat satu arah dan pelat

dua arah.



2.5.Joint Balok Kolom

Daerah hubungan balok-kolom merupakan daerah kritis pada suatu struktur
rangka beton bertulang, yang harus didesain secara khusus untuk berdeformasi
inelastik pada saat terjadi gempa kuat. Sebagai akibat yang timbul dari momen
kolom di atas dan di sebelah bawahnya, serta momenmomen dari balok pada saat
memikul beban gempa, daerah hubungan balok-kolom akan mengalami gaya geser
horizontal dan vertikal yang besar. Gaya geser yang timbul ini besarnya akan
menjadi beberapa kali lipat lebih tinggi daripada gaya geser yang timbul pada balok
dan kolom yang terhubung. Akibatnya apabila daerah hubungan balok-kolom tidak
didesain dengan benar, akan menimbulkan keruntuhan geser yang bersifat getas dan

membahayakan pengguna bangunan. (Setiawan, 2012)



